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Abstract The development and progress of Business Trends occurs very quickly. One of them is the change of
business to be digital-based, which makes business competition more competitive. To face this competition,
companies need to continue to innovate and be more creative in developing their business strategies. This study
aims to analyze the external and internal conditions of SMEs XYZ engaged in dairy products. Using a qualitative
approach, this study was analyzed through two methods, namely Business Model Canvas (BMC) and SWOT
Analysis. The results of this study indicate that XYZ SMEs are in a hold and maintain position with an internal
score of 3.48 and an external score of 3.12 meaning that XYZ SMEs need to maintain and strengthen their internal
position and continue to monitor and adjust to changes in the external environment to ensure sustainable growth.
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Abstrak Perkembangan dan kemajuan tren bisnis terjadi sangat cepat. Salah satunya adalah adanya perubahan
bisnis menjadi berbasis digital, yang pada membuat persaingan bisnis semakin kompetitif. Untuk menghadapi
persaingan tersebut, perusahaan perlu terus berinovasi dan menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan strategi
bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksternal dan internal UKM XYZ yang bergerak
di bidang produk minuman susu. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini dianalisis melalui dua
metode, yaitu Business Model Canvas (BMC) dan SWOT Analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
UKM XYZ berada pada posisi hold and maintain dengan skor internal 3,48 dan skor eksternal 3,12 artinya UKM
XYZ perlu menjaga dan memperkuat posisi internalnya dan terus memantau serta menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan eksternal untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Analisis SWOT, Business Model Canvas, Faktor Eksternal, Faktor Internal, Manajemen Strategi.

PENDAHULUAN

Pada beberapa dekade terakhir, tren bisnis mengalami perkembangan dan kemajuan
yang sangat pesat. Karena transformasi bisnis berbasis digital, bisnis saat ini tidak hanya dapat
dilakukan secara offline tetapi juga dapat dilakukan secara online. Ini telah mengubah konteks
pasar dalam industri bisnis (Raza Erwin, et al 2020). Situasi seperti ini membuat persaingan
antar bisnis semakin kompetitif. Karena itu, para pelaku usaha harus lebih inovatif dan kreatif
saat merancang dan merumuskan strategi bisnis mereka supaya mereka dapat bertahan dan
berkembang serta memperoleh pangsa pasar yang lebih besar (Hambali 2021). Sektor bisnis
usaha kecil atau UKM tidak terkecuali, karena hampir semua sektor bisnis memiliki tingkat
persaingan yang tinggi. UKM (Usaha Kecil dan Menengah) merupakan bagian dari UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa jumlah UMKM dari sisi unit usaha di Indonesia terus meningkat dari
tahun ke tahun. Dari tahun 2010 hingga 2015, jumlah UMKM meningkat dari 52 juta menjadi
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59 juta. Kemudian pada tahun 2016, jumlah UMKM naik menjadi 61 juta dan mencapai 64,2
juta pada tahun 2018 (Katadata.co.id 2020). Namun, pandemi COVID-19 menyebabkan
penurunan tren positif ini di kuartal 1 tahun 2020. Saat ini, para bisnis menghadapi tantangan
persaingan antar lini usaha yang ketat dengan berkembangnya ekonomi digital, serta situasi
yang tidak biasa, yaitu pandemi Covid-19 (Marlinah 2020).

Mewabahnya Covid-19 ternyata meningkatkan kesadaran masyarakat akan pola hidup
sehat. Menurut survei Alvara Research, konsumsi kebutuhan kesehatan meningkat selama
Covid-19 (Katadata.co.id 2020). Banyak individu dan keluarga yang mengubah pola hidup
mereka menjadi lebih sehat. Salah satu perubahan yang signifikan adalah peningkatan
konsumsi produk susu, yang dipercaya dapat meningkatkan imunitas tubuh. Dalam keadaan
seperti ini, pelaku usaha harus melakukan perubahan dan memikirkan cara yang paling tepat
dan efisien untuk membangun strategi bisnis mereka untuk meningkatkan daya saing dan
mempertahankan pangsa pasar. Sebelum memulai pengembangan strategi bisnis, pelaku usaha
harus memahami bagaimana model bisnis dapat menciptakan, memberikan, dan menangkap
nilai dengan menggunakan Business Model Canvas (BMC) BMC terdiri dari sembilan elemen
yang saling terkait dan sangat penting untuk menciptakan model bisnis yang sukses. Elemen
tersebut adalah Customer Segments, Value Proposition, Channels, Customer Relationships,
Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partners, dan Cost Structure (Alfarisi
2019) BMC dapat mengubah konsep bisnis yang rumit menjadi lebih sederhana.

Pengembangan diperlukan untuk peluang bisnis yang sudah terbuka luas.
Pengembangan dalam arti luas adalah upaya pendidikan formal dan nonformal yang dilakukan
secara sadar, terencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab untuk memperkenalkan,
menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan dasar kepribadian yang seimbang, utuh,
dan selaras, serta pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bakat, keinginan, dan
kemampuan mereka untuk meningkatkan dan mengembangkan diri sendiri, sesama, dan
lingkungannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Istigomah dan Andriyanto 2017).
Matrik SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) diperlukan untuk
menjelaskan secara jelas peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan. Matriks
SWOT (Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman) adalah alat penting untuk membantu
manajer membuat empat jenis strategi: SO (kekuatan peluang), WO (kekuatan ancaman), ST

(kekuatan-ancaman), dan WT (kekuatan-ancaman-kelemahan) (Amalia Alfi et al., 2012).

Dalam konteks ini, UKM XYZ sebagai salah satu pelaku bisnis di sektor F&B yang
telah berdiri sejak tahun 2013, menjadi studi kasus yang relevan untuk mengeksplorasi adaptasi
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bisnis di sektor F&B selama masa krisis kesehatan. UKM XYZ telah menunjukkan
ketangguhan dan inovasi dengan memanfaatkan sumber daya internal untuk memenubhi
permintaan yang meningkat. Dengan mempertimbangkan kondisi pasar saat ini dan potensi
pertumbuhan pasca-pandemi, penelitian ini  menggunakan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh UKM ini.
Melalui penerapan Business Model Canvas (BMC) yang tepat, diharapkan UKM XYZ mampu
menciptakan nilai yang berkelanjutan dan mempertahankan daya saingnya di pasar yang
semakin kompetitif

TUJUAN

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor eksternal dan internal UKM Susus Mbok Darmi dengan metode
BMC dan Analisis SWOT

2. Menganalisis Matriks IFE EFE pada UKM XYZ

3. Mengevaluasi kinerja dari UKM XYZ

MANFAAT

Adapun berbagai manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

1. Menjadi bahan evaluasi dan saran bagi UKM XYZ untuk terus bersaing dan
berkembang

2. Bahan referensi UKM XYZ dalam merancang strategi yang tepat dalam memanfaatkan
sumber daya yang tersedia

3. Menambah pustaka penelitian dalam menganalisis strategi bagi UKM XYZ

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah menganalisis faktor eksternal dan internal
UKM XYZ dengan menggunakan metode BMC dan Analisis SWOT. Selain itu,
menganalisis posisi UKM XYZ pada Matriks IFE EFE dari hasil perhitungan faktor eksternal
dan internal.
STUDI LITERATUR
Usaha Kecil Menengah (UKM)

Usaha kecil menengah (UKM) merupakan usaha ekonomi produktif yang beroperasi
secara mandiri, dan dikelola oleh individu atau badan usaha dalam skala kecil hingga menengah

yang tidak menjadi bagian dari bisnis besar atau sebagai anak perusahaan. Menurut Amirudin
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(2018) yang merujuk pada Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Badan
Pusat Statistik (BPS) dan UU No. 20 Tahun 2008, menyatakan bahwa UKM merupakan
perusahaan yang memiliki modal aset bersih senilai Rp50 Juta sampai dengan Rp 500 juta
diluar tanah dan bangunan, serta memiliki hasil penjualan tahunan mencapai lebih dari Rp300
juta sampai dengan Rp2,5 miliar. Dalam hal ini, UKM menjadi sektor usaha yang memiliki
peranan penting bagi Indonesia karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, salah
satunya caranya adalah dengan memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja yang pada gilirannya mampu berkontribusi secara signifikan terhadap
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan sangat dominan di Indonesia (Hidayat et
al. 2022).
Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan gabungan antara seni dan ilmu manajemen pemasaran,
keuangan, produksi dan operasi yang menyatukan rencana perusahaan secara komprehensif
dan terpadu untuk mencapai tujuan perusahaan (Prabowo RGM 2019). Manajemen strategi
mencakup proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan strategi perusahaan untuk
mencapai tujuan secara jangka panjang yang melibatkan pengambilan keputusan mengenai
arah bisnis, alokasi sumber daya dan pengembangan rencana tindakan, sehingga membantu
perusahaan dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam lingkungan bisnis yang dinamis
(Wono HY, et al 2023). Manajemen strategik adalah proses untuk menentukan tujuan
organisasi, mengembangkan kebijakan dan mengalokasikan sumber daya untuk
mengimplementasikan perencanaan untuk mencapai tujuan perusahaan (Suherman 2022).
Business Model Canvas

Business Model Canvas (BMC) merupakan alat representasi visual yang
memungkinkan penjelasan menyeluruh tentang proses bisnis, BMC memungkinkan orang
untuk memahami bisnis tanpa perlu membuat dokumen rencana bisnis (Wijayanti Nur dan
Hety Handayani 2020). Business Model Canvas (BMC), juga dikenal sebagai Business Model
Generation, adalah salah satu alat strategi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi model
bisnis yang sedang dijalankan (Maftahah Riif, et al 2022).“BMC terdiri dari sembilan blok
yang mewakili komponen penting dari rencana bisnis, dan ini digunakan sebagai langkah awal
sebelum merancang rencana bisnis yang lebih rinci.” Sembilan elemen yang dievaluasi adalah
(Pratama Zulf llham, 2021).

1. Customer Segment: Menjelaskan bagaimana struktur segmen pasar pada setiap proses
bisnis UKM Susu Mbok Darmi
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2. Value Proposition: Merupakan proposisi nilai yang ditawarkan dari bisnis ke
konsumen, mengapa pelanggan memilih Susu Mbok Darmi dibanding merek yang lain
3. Channels: Channels adalah saluran yang digunakan pelaku usaha untuk
mendistribusikan produknya kepada konsumen
4. Customer Relationships: Menggambarkan hubungan dengan segmen pelanggan terpilih
(pelanggan) yang dibangun oleh UKM Susu Mbok Darmi
5. Revenue Streams: Sumber pendapatan yang dihasilkan perusahaan dari setiap segmen
pelanggan
6. Key Resources: Sumber daya utama atau aset utama yang diperlukan agar model bisnis
dapat berfungsi
7. Key Activities: Aktivitas utama yang harus dilakukan perusahaan agar model bisnisnya
dapat berfungsi
8. Key Partnerships: Jaringan pemasok dan mitra yang membuat model bisnis berhasil
9. Cost Structure: Menunjukkan total biaya yang dikeluarkan dalam pengoperasian model
bisnis.
SWOT Analysis
Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan, karena dalam proses pengambilan keputusan strategi
perusahaan selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi hingga kebijakan
perusahaan itu sendiri, sehingga perencanaan strategi ini perlu menganalisa terlebih dahulu
faktor strategi perusahaan yang terdiri dari kekuatan (strength), kelemahan (weakness),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) (Nisak Z 2013). Dalam menyusun faktor-faktor
strategis perusahaan perlu menggunakan Matriks SWOT untuk menggambarkan secara jelas
bagaimana peluang dan tantangan secara eksternal yang dihadapi organisasi untuk dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya (Istiqgomah dan Andriyanto
2017).
UKM XYZ
UKM XYZ salah satu usaha yang bergerak di sektor food & beverage, khususnya pada
produk olahan minuman susu yang disajikan dalam bentuk cup ukuran sedang dan besar. Untuk
rentang harganya dari antara Rp10.000 sampai dengan Rp20.000. UKM XYZ melakukan
quality control dalam proses produksinya dan mampu membangun hubungan yang baik dengan
konsumennya. Saat ini UKM XYZ memiliki lebih dari 80 outlet. Perkembangan pesat ini
tentunya tidak terlepas dari peran sumber daya manusia yang kompeten dan tepat. Berikut
struktur organisasi dari UKM XYZ yang disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1 Struktur Organisasi

Gambar 1 menunjukkan struktur organisasi yang terorganisir dan efektif dengan

mencakup beberapa departemen utama dan posisi kunci yang diperlukan untuk menjalankan

bisnis secara baik. Setiap posisi memainkan peran kunci dalam mencapai tujuan perusahaan

dan memberikan nilai terbaik kepada pelanggan. Struktur ini juga memungkinkan pembagian

tugas yang jelas dan koordinasi yang efektif antar departemen, yang pada akhirnya mendukung

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.
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METODE PENELITIAN
KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran merupakan panduan konseptual untuk membantu menyusun
penelitian dengan lebih sistematis dan terarah, serta memastikan setiap bagian penelitian saling
berkaitan dan mendukung tujuan utama penelitian. Berikut adalah kerangka pemikiran dalam

penelitian dengan menggunakan diagram alur.

Persaingan yang semakin kuat di
sektor makanan dan minuman (F&B)

|

Merancang strategi bisnis yang efektif

Faktor Internal Faktor Eksternal

Analisis SWOT < | > Analisis BMC
| |

'

Implikasi Manajerial

.

Evaluasi Strategi

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Gambar 1 merupakan kerangka pemikiran yang digunakan untuk merancang strategi
yang tepat pada brand UKM XY Z. Diagram menunjukkan langkah-langkah dalam melakukan
penelitian dengan berbagai metode dan analisis guna merancang strategi bisnis yang efektif
dalam menghadapi persaingan yang semakin kuat di sektor makanan dan minuman (F&B),

serta melakukan evaluasi secara berkala untuk mendapatkan hasil yang optimal.
METODE PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Analisis SWOT merupakan metode yang digunakan untuk perencanaan strategis
dengan mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan
ancaman (threats) dalam sebuah perusahaan (Putra IGNAB 2017). Menurut Istigomah dan
Andriyanto (2017) SWOT adalah penilaian dan identifikasi situasi yang diklasifikasikan dalam
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. SWOT masuk ke dalam tahap perencanaan.
Dalam perencanaan hal yang penting adalah menganalisis situasi saat ini dan kemungkinan
masa depan yang dapat mempengaruhi proses pencapaian tujuan. Analisis SWOT juga dapat
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk perencanaan strategis dalam mengevaluasi
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suatu bisnis. Analisis strategi ini digunakan untuk menjamin ketepatan pencapain sasaran
(Mudatsir 2020). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Analisis SWOT merupakan metode
perencanaan sebuah bisnis dengan aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kondisi Eksternal dan Internal Menggunakan Business Model Canvas (BMC)
dan SWOT Analysis

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan kompetitif, pemahaman mendalam tentang
kondisi internal dan eksternal perusahaan sangat penting untuk merancang strategi yang efektif.
Dua alat yang sering digunakan untuk analisis ini adalah Business Model Canvas (BMC) dan
SWOT Analysis. BMC menjadi alat analisis utama yang digunakan, adapun hasil analisis BMC
dari UKM XYZ ditunjukan oleh Gambar 3.
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Gambar 3. BMC dari UKM XYZ
Berdasarkan Gambar 3, menunjukan bahwa terdapat sembilan poin utama dalam BMC

yang menggambarkan proses bisnis UKM XYZ. Sembilan poin utama tersebut kemudian
dilakukan pengklasifikasian ke dalam faktor internal dan eksternal untuk dilakukan analisis
menggunakan SWOT Analysis.
SWOT Analysis Faktor Internal dan Eksternal UKM XYZ

UKM vyang bergerak di bidang produk minuman susu memerlukan pemahaman

menyeluruh tentang berbagai faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi bisnis.
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Untuk menilai faktor eksternal dan internal, terlebih dahulu mencari bobot dan rata-rata nilai
dalam suatu faktor. Bobot menunjukkan seberapa penting setiap faktor untuk industri minuman
susu. Total bobot harus 1,00. Nilai menunjukkan seberapa baik atau buruk setiap faktor
mempengaruhi UKM dengan rentang nilai 1-5 (1 = sangat buruk, 5 = sangat baik).

Faktor internal perusahaan merupakan hal-hal yang mempengaruhi perusahaan dari
dalam. Penilaian faktor internal dapat melalui strength dan weakness yang dimiliki perusahaan.

Berikut adalah penilaian bobot dari faktor internal yang ditunjukan oleh Tabel 1.

Tabel 1 Perhitungan bobot dan rata-rata nilai faktor internal

Tingkat Jumla
Kepentinga h Rata- Rata-
No.| Cluster Faktor Strategis n R Bobot | rata
espo| rata Nilai
1|2|3a|5| nden
Customer .
S1 Segments Segmentasi pelanggan yang luas 1 1 4 0,08 4
S2 Kesulitan Menjaga Konsistensi Kualitas 11 1 5 0,10 5
Value
s3 Proposition |Fluktuasi harga bahan baku di berbagai 1 1 0,06 3
pasar 3
sa |channels I\/_Ianajemen I_eblh kompleks dan tambahan 1 1 0,04 2
biaya operasional 2
S5 Custo_mer _ Program loyalitas pelanggan dan layanan 1 1 0,04 2
Relationship |pelanggan 2
6 Invgstor sebagai sur_1tikan modal dan 1 1 0,04 2
Revenue peningkatan operasional 2
Streams il i
Memiliki banyak cabang di
ST JABODETABEK 1 1 4 0,08 4
s8 Sumber daya kunci yang dimiliki 1 1 0,08 4
Key perusahaan 4
Resources i i
510 Keberlanjutan dan stabilitas pasokan bahan 1 1 0,06 3
baku utama 3
S11 Key_ i, Inovasi pengembangan produk baru 1 1 0,06 3
Activities 3 ’
$12|Key Partners Bahar_1 baku utama tidak bergantung pada 1l 1 0,10 5
suppliyer 5
s13 Cost Keuntun_gz_aln dikelola dengan baik dan 1 1 0,06 3
Structure terorganisir 3
Customer Pelanggan yang kurang puas dengan
wi Relationship |kualitas produk dan pelayanan 1 1 1 0,02 !
Revenue . ..
W2 Streams Beban pada biaya pengiriman 1 1 3 0,06 3
Key Rantai pasok yang tidak berkelanjutan dan
w3 Activities tidak ramah lingkungan 1 1 3 0,06 3
Cost . .
W4 Structure Kesulitan dalam pengelolaan biaya 1 1 3 0,06 3
JUMLAH 50 1,00 50
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Berdasarkan penilaian bobot dari faktor internal diatas, diketahui bahwa faktor
terpenting adalah kesulitan menjaga konsistensi kualitas, kebutuhan keahlian khusus dalam
pengonsepan, dan gangguan pada proses pengolahan bahan baku memiliki bobot sebesar 0,09.

Langkah selanjutnya adalah menghitung skor dan nilai faktor internal. Skor bobot
dihitung dengan mengalikan bobot dengan nilai untuk masing-masing faktor dan
menjumlahkan hasilnya. Berikut adalah perhitungan skor faktor internal yang ditunjukkan oleh
Tabel 2.

Tabel 2 Perhitungan skor bobot faktor internal

No. Cluster Faktor Strategis Bobot Nilai Skor
S1 Customer Segmentasi pelanggan yang luas 4,00 0,32
Segments g pefanggan yang 0,08 ' '
S2 Value Kesulitan Menjaga Konsistensi Kualitas 0,10 5,00 0,50
S3 Proposition Fluktuasi harga bahan baku di berbagai pasar 0,06 3,00 0,18
s4 |channels Manajgmen lebih kompleks dan tambahan biaya 2,00 0,08
operasional 0,04
Customer .
S5 Relationship Program loyalitas pelanggan dan layanan pelanggan 0,04 2,00 0,08
S6 Investc_>r selbagal suntikan modal dan peningkatan ton 200 0,08
Revenue Streams [OPerastona '
S7 Memiliki banyak cabang di JABODETABEK 0,08 4,00 0,32
S8 Sumber daya kunci yang dimiliki perusahaan 0,08 4,00 0,32
Key Resources Keberlanjutan dan stabilitas pasokan bahan baku
S10 3,00 0,18
utama 0,06
S11 |Key Activities Inovasi pengembangan produk baru 0,06 3,00 0,18
S12 |Key Partners Bahan baku utama tidak bergantung pada supplier 0,10 5,00 0,50
S13 [Cost Structure  [Keuntungan dikelola dengan baik dan terorganisir 0,06 3,00 0,18
W1 Custo_mer _ Pelanggan yang kurang puas dengan kualitas produk 1,00 0,02
Relationship dan pelayanan 0,02
W?2 |Revenue Streams |Beban pada biaya pengiriman 0,06 3,00 0,18
W3 |Key Activities Rantal pasok yang tidak berkelanjutan dan tidak ramah 3,00 0.18
lingkungan 0,06
W4 |Cost Structure Kesulitan dalam pengelolaan biaya 0,06 3,00 0,18
JUMLAH 1,00 50,00 3,48
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Berdasarkan penilaian skor faktor internal diatas, diketahui bahwa skor dari faktor
internal adalah sebesar 3,48. Setelah menghitung skor faktor internal, selanjutnya adalah
menghitung penilaian bobot dari faktor eksternal. Faktor eksternal perusahaan merupakan hal-
hal yang mempengaruhi perusahaan dari luar. Penilaian faktor internal dapat melalui
opportunity dan threats yang dimiliki perusahaan. Berikut adalah penilaian bobot dari faktor

eksternal yang ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3 Perhitungan bobot dan rata-rata nilai faktor eksternal

Tingkat
Kepentingan | Jumlah | Rata- Rata-
No.| Cluster Faktor Strategis P Bobot rata
Pakar rata L
1(2|3]4]5 NS
o1 Customer |Tingginya permlntz?\an pasar 1 1 3 0.06 3
Segments [terhadap produk minuman susu
Value . . -
02 |Propositio Menye_dlakan minuman bernutrisi 1 1 ) 0,04 )
0 yang diperlukan pelanggan
Platform e-commerce dapat
03 |Channel |menjangkau lebih banyak 1 1 4 0,08 4
konsumen
Customer .
04 |Relations '\li’;r']”g';tka” hubungan dengan 1 1 3 0,06 3
hips pelangg
05 Revenue Pendapatan melalui toko cabang 1 1 4 0,08 4
Streams
Ke Penggunaan platform lowongan
06 y pekerjaan untuk memperoleh 1 1 3 0,06 3
Resources . .
tenaga kerja terampil
Ke Peningkatan brand awareness dan
o7 y penjualan melalui mitra dan 1 1 2 0,04 2
Partners |.
influencer
08 Key Pengaturan logistik yang efektif 1 1 4 0,08 4
Activities g g yang '
09 Cost Blay_a pemasaran untuk promosi 1 1 3 0,06 3
Structure |dan iklan
T1 Customer |Perubahan tren dan selera 1 1 4 0,08 4
Segments |konsumen
Value
T2 |Propositio |Banyak orang yang tidak suka susu 1 1 3 0,06 3
ns
13 |channel Gangguan pada platform online 1 1 5 0,04 )
dapat mengganggu proses
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KTInT‘(at Jumlah | Rata- Rata-
No.| Cluster Faktor Strategis epentingan Bobot rata
Pakar rata L
1(2|3]4|5 NI
penjualan
Customer Konten tidak berpengaruh pada
T4 |Relations | - o Hoak berpengarun p 1 1 1 0,02 1
. social media engagement
hips
T5 Revenue Penjualan di e-commerce menurun 1 1 2 0,04 2
Streams
T6 Key Faktor cyaca mempengaruhi 1 1 5 0,04 5
Resources |produksi susu
Ke Regulasi baru dari pemerintah yang
T7 y .. dapat membatasi produksi dan 1 1 2 0,04 2
Activities | .~ . .
distribusi
Ke Supply pemasok kemasan tidak
T8 y tersedia saat terjadi lonjakan 1 1 3 0,06 3
Partners .
permintaan
Cost Inflasi dapat meningkatkan biaya
™ Structure |[bahan baku dan sumber daya ! 1 4 0.08 4
JUMLAH 51 1,00 51

Berdasarkan penilaian bobot dari faktor eksternal diatas, diketahui bahwa faktor

terpenting adalah platform e-commerce dapat menjangkau lebih banyak konsumen, pendapatan

melalui toko cabang, pengaturan logistik yang efektif, perubahan tren dan selera konsumen,

dan inflasi dapat meningkatkan biaya bahan baku dan sumber daya yang memiliki bobot

sebesar 0,08. Langkah selanjutnya adalah menghitung skor dan nilai faktor eksternal. Skor

bobot dihitung dengan mengalikan bobot dengan nilai untuk masing-masing faktor dan

menjumlahkan hasilnya. Berikut adalah perhitungan skor faktor internal yang ditunjukkan oleh

tabel 4.
Tabel 4 Perhitungan skor bobot faktor eksternal
No. Cluster Faktor Strategis Bobot Nilai | Skor Bobot
O1 |Customer Segments nggmya} permintaan pasar terhadap 0,06 3 0,18
produk minuman susu
02 |Value Proposition Menyedlakan minuman bernutrisi yang 0,04 ) 0,08
diperlukan pelanggan
03 |channel Platf_orm e-commerce dapat 0,08 4 0.31
menjangkau lebih banyak konsumen
221 TRENDING - VOLUME 2, NO. 3, JULI 2024



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal 210-226

No. Cluster Faktor Strategis Bobot Nilai | Skor Bobot
04 Custqmer . Kepuas'an.pe-langgan meningkatkan 0,06 3 0.18
Relationships reputasi bisnis

O5 |Revenue Streams Pendapatan melalui toko cabang 0,08 4 0,31

Penggunaan platform lowongan
06 |Key Resources pekerjaan untuk memperoleh tenaga 0,06 3 0,18

kerja terampil
07 |Key Partners Peningkatan brand awareness dan 0,04 2 0,08

penjualan melalui mitra dan influencer
08 |Key Activities Pengaturan logistik yang efektif 0,08 4 0,31
09 |Cost Structure !3|aya pemasaran untuk promosi dan 0,06 3 0.18

iklan

T1 |Customer Segments Perubahan tren dan selera konsumen 0,08 4 0,31
T2 |Value Propositions Banyak orang yang tidak suka susu 0,06 3 0,18
T3 |channel Gangguan pada platform online dapat 0,04 ) 0,08

menganggu proses penjualan
T4 Custo_mer _ KonFen tidak berpengaruh pada social 0,02 1 0,02

Relationships media engagement

T5 |Revenue Streams Penjualan di e-commerce menurun 0,04 2 0,08

Fak hi ksi
T6 |Key Resources aktor cuaca mempengaruhi produksi 0.04 ) 0.08

susu

Regulasi baru dari pemerintah yang
T7 |Key Activities dapat membatasi produksi dan 0,04 2 0,08

distribusi

Supply pemasok kemasan tidak
T8 |Key Partners tersedia saat terjadi lonjakan 0,06 3 0,18

permintaan
19 |Cost Structure Inflasi dapat meningkatkan biaya bahan 0,08 4 0.31

baku dan sumber daya

JUMLAH 1,00 51 3,12

Berdasarkan penilaian skor faktor eksternal diatas, diketahui bahwa skor dari faktor
eksternal adalah sebesar 3,12.

Matriks IE

Matriks Internal-Eksternal (IE) adalah alat yang digunakan untuk menganalisis posisi
strategis perusahaan dengan menilai faktor internal dan eksternal. Hasil analisis eksternal dan
internal yang telah dihitung sebelumnya, kemudian dipetakan ke dalam matriks IE yang
memiliki sembilan kuadran dengan strategi yang berbeda-beda. Berikut adalah matriks IE dari
UKM XYZ yang ditunjukkan oleh Tabel 5.
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Tabel 5 Matriks analisis internal dan eksternal dari UKM XYZ

Eksternal
Kuat (3,66- | Rata-rata (2,33-
5.00) 3.65) Lemah (1,00-2,32)
Tinggi (3,66-5,00) I I Il
Rata-rata (2,33- \Y/

Internal 3.65) v -

Rendah (1,00-2,32) VII
Keterangan:
Sel 1, 11, dan IV menunjukkan posisi grow and build

Sel 111, V, dan VII menunjukkan posisi hold and maintain
Sel VI, VIII, dan IX menunjukkan posisi harvest or divest
Berdasarkan perhitungan matriks IE, UKM XYZ berada pada sel V dengan skor

internal 3.48 dan skor eksternal 3.12. Posisi ini menunjukkan bahwa UKM XY Z berada dalam

kategori "hold and maintain™ atau "tahan dan pelihara”. Skor internal yang cukup kuat

mencerminkan bahwa UKM ini memiliki keunggulan kompetitif dalam aspek keunggulan

produk dan sumber daya yang dimiliki. Namun, skor eksternal yang moderat menunjukkan

bahwa UKM ini harus lebih waspada terhadap faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi,

perubahan kebijakan pemerintah, dan dinamika pasar yang dapat mempengaruhi Kinerja

bisnisnya. Oleh karena itu, strategi yang tepat untuk UKM XYZ adalah menjaga dan

memperkuat posisi internalnya dan terus memantau serta menyesuaikan diri dengan perubahan

lingkungan eksternal untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan. Berikut merupakan
strategi SWOT yang dapat diterapkan UKM XYZ ditunjukkan pada Tabel 6

Tabel 6 Strategi SWOT

STRENGTHS (S)

WEAKNESS (W)

OPPORTUNITIES
(0)

Strategi pengembangan menu
sesuai tren pasar untuk
meningkatkan kepuasan
konsumen

Strategi pengadaan pelatihan
dan pengembangan karyawan.
Strategi bekerjasama dengan
influencer untuk meningkatkan
pangsa pasar.

Strategi pemanfaatan teknologi
produksi yang lebih efisien
Memperluas jangkauan distribusi
logistik

Strategi pendekatan kafe dan
restoran yang sudah mapan dan
menawarkan produk susu sebagai
bagian dari menu mereka.
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THREATS (T) 1. Strategi pengembangan produk 1. Strategi melakukan audit proses
baru dengan menyediakan produksi untuk mengidentifikasi
informasi nutrisi pada produk area-area yang  memerlukan

2. Strategi pengembangan talenta peningkatan efisiensi.
karyawan dan membangun 2. Strategi mencoba opsi
budaya perusahaan yang kuat diversifikasi bahan baku

3. Strategi pemanfaatan teknologi 3. Strategi melakukan kampanye
untuk efisiensi operasional pemasaran digital yang agresif
sehingga  dapat  bersaing dengan fokus pada konten kreatif
dengan kompetitor. dan interaktif.

Tabel 7 menunjukkan strategi yang dapat diterapkan oleh UKM XYZ untuk tetap
mempertahankan posisinya dan menghindari penurunan kinerja berdasarkan hasil analisis
SWOT sebelumnya, sehingga dengan poin-poin strategi tersebut UKM XYZ mampu bertahan

secara kompetitif dalam jangka panjang.
KESIMPULAN

Hasil dari perhitungan menunjukkan faktor internal memiliki skor sebesar 3,48 dengan
faktor terpenting adalah kesulitan menjaga konsistensi kualitas, kebutuhan keahlian khusus
dalam pengonsepan, dan gangguan pada proses pengolahan bahan baku memiliki bobot sebesar
0,09. Faktor eksternal memiliki skor sebesar 3,12 dengan faktor terpenting adalah platform e-
commerce dapat menjangkau lebih banyak konsumen, pendapatan melalui toko cabang,
pengaturan logistik yang efektif, perubahan tren dan selera konsumen, dan inflasi dapat
meningkatkan biaya bahan baku dan sumber daya yang memiliki bobot sebesar 0,08.
Berdasarkan hasil skor tersebut, UKM XYZ menempati sel V dalam Matriks IE yang
menunjukkan bahwa UKM berada dalam kategori "hold and maintain” atau "tahan dan

pelihara™.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan situasi dari UKM XYZ adalah melakukan
evaluasi terhadap produk dan sumber daya yang dimiliki agar mencapai ideal serta melakukan
riset pasar dan peramalan permintaan untuk menghadapi persaingan yang ketat dan memenuhi

permintaan pasar.
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